Analisis usul fikih terhadap fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) nomor: 4/Munas VII/MUI/8/2005  dan pemikiran M. Quraish Shihab tentang perkawinan beda agama by Ziat, Ahmad
ANALISIS USUL FIKIH TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA 
INDONESIA (MUI) NOMOR: 4/MUNAS VII/MUI/8/2005 DAN 





NIM 07210044   
     
JURUSAN AL-AHWAL AL-SYAKHSHIYYAH 
FAKULTAS SYARI’AH 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM  
MALANG 
2011 
ANALISIS USUL FIKIH TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA 
INDONESIA (MUI) NOMOR: 4/MUNAS VII/MUI/8/2005 DAN 
PEMIKIRAN M. QURAISH SHIHAB TENTANG PERKAWINAN BEDA 
AGAMA  
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi Kewajiban dan Syarat Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Hukum Islam (S.Hi)  
Oleh: 
Ahmad Ziat 
NIM 07210044  
    
JURUSAN AL-AHWAL AL-SYAKHSHIYYAH 
FAKULTAS SYARI’AH 




Pembimbing penulisan skripsi saudara Ahmad Ziat, NIM 07210044, mahasiswa 
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 
Malang, setelah membaca, mengamati kembali berbagai data yang ada di 
dalamnya, dan mengoreksi, maka skripsi yang bersangkutan dengan judul: 
ANALISIS USUL FIKIH TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA 
INDONESIA (MUI) NOMOR: 4/MUNAS VII/MUI/8/2005 DAN 
PEMIKIRAN M. QURAISH SHIHAB TENTANG PERKAWINAN BEDA 
AGAMA 
Telah dianggap memenuhi syarat-syarat ilmiah untuk disetujui dan diajukan pada 
majelis dewan penguji.  
Malang, 12 April 2011 
Pembimbing  
Dr. Hj. Tutik Hamidah, M. Ag
 
NIP. 195904231986032          
HALAMAN PERSETUJUAN 
ANALISIS USUL FIKIH TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA 
INDONESIA (MUI) NOMOR: 4/MUNAS VII/MUI/8/2005 DAN 





NIM 07210044  
Telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan oleh: 
Dosen Pembimbing  
Dr. Hj. Tutik Hamidah, M. Ag
 
NIP. 195904231986032   
Mengetahui, 
Ketua Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah   
Zaenul Mahmudi, M.A
NIP. 197306031999031001  
PENGESAHAN SKRIPSI 
Dewan penguji skripsi saudara Ahmad Ziat, NIM 07210044, mahasiswa fakultas 
Syariah angkatan 2007, Dengan judul 
ANALISIS USUL FIKIH TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA 
INDONESIA (MUI) NOMOR: 4/MUNAS VII/MUI/8/2005 DAN 
PEMIKIRAN M. QURAISH SHIHAB TENTANG PERKAWINAN BEDA 
AGAMA 
Telah dinyatakan LULUS dengan Nilai  (sangat memuaskan) 
Dosen Penguji :  
1. R. Cecep Lukman Yasin, M.A  (______________________) 
NIP 197312141998031001    (Ketua)   
2. Drs.Fadil SJ. M.Ag    (______________________) 
NIP 196512311992031046    (Penguji Utama)   
3. Dr. Hj. Tutik Hamidah, M. Ag  (______________________) 
NIP. 195904231986032     (Sekrataris)        
Malang, 12 April 2011 
Dekan    
Dr. Hj. Tutik Hamidah, M. Ag
 
NIP. 195904231986032 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  
Demi Allah 
Dengan kesadaran dan ras tanggung jawab terhadap pengembangan keilmuan, 
penulis menyatakan bahwa skripsi dengan judul 
ANALISIS USUL FIKIH TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA 
INDONESIA (MUI) NOMOR: 4/MUNAS VII/MUI/8/2005 DAN 
PEMIKIRAN M. QURAISH SHIHAB TENTANG PERKAWINAN BEDA 
AGAMA 
Benar-benar merpakan karya ilmiah yang disusun sendiri, bukan duplikat atau 
memindah data milik orang lain, jika dikemuka hari terbukti bahwa skripsi ini ada 
kesamaan , baik isi logika maupun datanya, secara keseluruhan atau sebagian, 
maka skripsi dan gelar serjana yang di peroleh karenanya secara otomatis batal 
demi hukum.  
Malang, 12 April 2011 
Penulis   
Ahmad Ziat
 
NIM 07210044      
PERSEMBAHAN 
Kupersembahkan karya ini untuk orang-orang yang sangat berarti dalam 
hidupku. Kepada kedua orang tuaku yang paling aku cintai dalam hidupku, 
yang selalu mendo’akan dan selalu memberikan kasih sayang tiada henti, 
Bapak dan Ibu tercinta  
(Ahmad Baidhowi dan  Siti Mishbah)  
serta Nenek tercinta  
(Siti Saidah)  
yang selalu memberikan nasehat, Ayukku yang selalu menjadi teman curhat, 
selalu mendengarkan keluh kesahku serta selalu memberikan motivasi dan 
dukungan untuk menjadi lebih baik, Ayukku tersayang  
(Siti Mas Amah dan Suami tercintanya Abdul Aziz)  
Adik-adikku termanis  
(Ahmad Umar Dhanie dan Desmawati),  
kedua ponakanku  
(Siti Istiqamah dan  Siti Ulyatul Murtasidah) 
Dan belahan jiwa ku (Nur Fathiah)  
Yang selalu mewarnai hidupku dan selalu memberikan keceriaan di hari-
hariku. Semoga kalian menjadi yang terbaik.  Melalui karya ini, aku 
ucapkan terima kasih atas semua kebaikan yang telah kalian berikan 
MOTTO  
 
"Wanita itu (boleh) dinikahi karena empat hal: (1) karena hartanya (2) 
karena keturunannya (3) karena kecantikannya (4) karena agamanya. Maka 
hendaklah kamu bepegang teguh kepada perempuan yang memeluk agama 
Islam; (jika tidak) akan binasalah kedua tanganmu”.  
(HR. Bukhari Muslim dari sahabat Abi Hurairah RA).                
KATA PENGANTAR 
 
Syukur alhamdulillah saya panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan yang 
menciptakan alam semesta, yang memberikan taufiq, inayah, dan hidayah-Nya 
kepada kita serta nikmat kesehatan. Sholawat serta salam tetap kita ucapkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa alam semesta ini dari alam 
kegelapan  menuju alam yang terang benderang. Tak lupa penulis sampaikan 
terima kasih kepada seluruh pihak yang membantu dalam meyelesaikan skripsi ini 
sehingga dapat terselesaikan dengan lancar : 
1. Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, selaku Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. 
2. Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 
Maulan Malik Ibrahim Malang, dan selaku Dosen Pembimbing yang telah 
meluangkan waktunya untuk penulis, sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
3. Musleh Harry, SH, M, Hum, selaku dosen pembimbing akademik selama 
penulis kuliah di Fakultas Syari ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
4. Kepada semua dosen Fakultas Syari’ah yang telah memberikan ilmunya 
kepada penulis, serta para staf dan karyawan.  
5. Pegawai Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang 
membantu penulis mencari data-data yang berserakan di perpustakaan. 
6. Kedua Orang Tuaku, Ahmad Baidhowi dan Siti Mishbah yang selalu 
mendo’akan aku dengan sabar dan tiada hentinya memberikan kasih 
sayang dan cintanya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas belajar 
sampai ke Perguruan Tinggi. 
7. Ayuk yang tercinta, Siti Mas Amah beserta suaminya Abdul Aziz dan 
anaknya Siti Istiqamah, Ul Yatul Muratsidah, dan Adikku yang tersayang, 
Ahmad Umar Dhanie, Siti Desmawati yang menjadi inspirasi dan motivasi 
penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 
8. Teman-teman PKLI Generasi Bung Karno Blitar dan Fakultas Syari’ah 
angkatan 2007 yang telah memberiku semangat dan telah memberiku 
makna akan sebuah kebersamaan. 
9. Teman-teman kost “Gajayana No 50 Malang” (Cak Ram, Cak Arif 
Ambon, Cak Krisna, Cak Arif, Cak Muhlasin, dan Cak Hendra) yang 
selalu penuh warna dan penuh kebersamaan. 
10. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi 
ini. Akhirnya, dengan segala keterbatasan pengetahuan dan waktu penulis 
serta kelebihan dan kekurangan skripsi ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bagi khazanah ilmu pengetahuan, khususnya bagi keilmuan 
syariah. 
  
Malang, 12 April 2011 
Penulis  
Ahmad Ziat
NIM 07210044  
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL  ....................................................................................... i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBINGAN  ........................................ ii 
HALAMAN PERSETUJUAN  ........................................................................ iii 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI  ......................................................... iv 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  .................................... v 
HALAMAN PERSEMBAHAN  ...................................................................... vi 
HALAMAN MOTTO  ..................................................................................... vii 
HALAMAN KATA PENGANTAR  ............................................................... viii 
DAFTAR ISI  ................................................................................................... x 
ABSTRAK  ...................................................................................................... viii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  .................................................................................. 1 
B. Rumusan Masalah  ............................................................................. 5 
C. Tujuan Penelitian  .............................................................................. 5 
D. Penelitian Terdahulu  ......................................................................... 6  
E. Manfaat Penelitian  ............................................................................ 8 
F. Metode Penelitian  ............................................................................. 8 
1. Jenis Penelitian  ............................................................................. 9 
2. Sumber Data  ................................................................................. 10 
3. Metode Dan Pengumpulan Data  ................................................... 10 
G. Sistematika Pembahasan  ................................................................... 10  
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Perkawinan Beda Agama Menurut Agama Islam  ............................ 12 
B. Perkawinan Beda Agama Menurut Empat Mazhab  ......................... 16 
1. Mazhab Hanafi  ............................................................................. 17 
2. Mazhab Maliki  ............................................................................. 18 
3. Mazhab Syafi’I ............................................................................. 18 
4. Mazhab Hambali  .......................................................................... 19 
C. Perkawinan Beda Agama Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun  
1974 Tentang Perkawinan ................................................................. 19 
D. Perkawinan Beda Agama Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) .... 21 
BAB III ACUAN MOTODOLOGIS MUI DAN QURAISH SHIHAB 
TENTANG HUKUM PERKAWINAN BEDA AGAMA 
A. Perbedaan Antara Musyrik Dan Ahl Al-Kitab  ................................. 27 
1. Musyrik  ........................................................................................ 27 
2. Ahl al-Kitab  .................................................................................. 29 
B. Keputusan MUI Nomor: 4/Munas Vii/Mui/8/2005 Tentang  
Perkawinan Beda Agama  ................................................................. 33 
1. Gambaran Umum MUI ................................................................. 33 
2. Fatwa MUI Nomor: 4/Munas Vii/Mui/8/2005 Tentang   
Perkawinan Beda Agama  ............................................................. 36 
3. Dasar-dasar Fatwa MUI Nomor: 4/Munas VII/MUI/8/2005 
Tentang Perkawinan Beda Agama  ............................................... 41 
4. Metode Istimbath Hukum Yang di Gunakan Oleh MUI  ............. 43 
C. Pemikiran Muhammad Quraish Shihab Tentang perkawinan Beda  
Agama  .............................................................................................. 46 
1. Riwayat Hidup Dan Pendidikan M. Quraish Shihab  ................... 46 
2. Karya-karya M. Quraish Shihab  .................................................. 50 
3. Pemikiran M. Quraish Shihab tentang Perkawinan Beda  
Agama  ........................................................................................ 52 
4. Dasar-Dasar Yang Digunakan M. Quraish Shihab Tentang  
Perkawinan Beda Agama  ........................................................... 56 
5. Metode Istinbath Hukum Yang di Gunakan Oleh M. Quraish  
Shihab  ......................................................................................... 58 
BAB IV ANALISIS FATWA MUI NOMOR: 4/MUNAS VII/MUI/8/2005 
DAN PEMIKIRAN QURAISH SHIHAB TENTANG PERKAWINAN BEDA 
AGAMA 
A. Persamaan Fatwa MUI dan Pemikiran Quraish Shihab  
Terhadap Perkawinan Beda Agama  ................................................. 62 
B. Perbedaan Fatwa MUI dan Pemikiran Quraish Shihab  
Terhadap Perkawinan Beda Agama  ................................................. 66 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan  ....................................................................................... 75 
B. Saran-saran  ....................................................................................... 77 
DAFTAR PUSTAKA 
Lampiran-lampiran       
ABSTRAK 
Ahmad Ziat, 07210044. 2011. Analisis Usul Fikih Terhadap Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Nomor: 4/Munas VII/MUI/8/2005 Dan Pemikiran M. Quraish 
Shihab Tentang Perkawinan Beda Agama. Skripsi. Fakultas Syari’ah. Jurusan Al-
Ahwal Al-Syakhsiyah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Tutik Hamidah, M. Ag. 
Kata Kunci : Kawin beda agama dan Pemikiran 
Dalam praktiknya tidak sedikit adanya hubungan muda-mudi yang 
berbeda agama yaitu muslim dengan non muslim. Hubungan itu tidak menutup 
kemungkinan sampai pada jenjang perkawinan. Para ulama berbeda pendapat 
mengenai hal tersebut, sebagaimana fatwa MUI bahwa wanita muslim 
diharamkan menikah dengan laki-laki non muslim atau laki-laki muslim 
diharamkan menikah dengan wanita Ahl al-Kitab. Sedangkan, menurut Quraish 
Shihab, seorang pria muslim dibolehkan kawin dengan wanita Ahl al-Kitab, 
berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S. al-Maidah (5): 5 yang memang 
membolehkannya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persamaan, perbedaan, dan 
metode istinbath yang dipakai oleh MUI dan Quraish Shihab dalam setiap 
mengambil suatu keputusan hukum dalam menetapkan perkawinan beda agama 
serta dalil apa yang digunakan dalam pendapatnya. Oleh karenanya penelitian ini 
menggunakan metode Deskriptif Komparatif, tujuannya untuk mengetahui unsur-
unsur persamaan dan perbedaannya, yang pada akhirnya dapat menyimpulkan 
mengapa terjadi perbedaan pendapat dalam menetapkan perkawinan beda agama. 
Berdasarkan analisa dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa antara 
fatwa MUI dan pemikiran Quraish Shihab berbeda dalam menggunakan metode 
istinbath hukum. Sehingga menghasilkan produk hukum yang berbeda pula. Hal 
ini terlihat bahwa Istinbath hukum MUI yang mengharamkan segala bentuk 
perkawinan beda agama yang didasarkan pada surat al-Baqarah ayat 221 dengan 
menggunakan pendekatan dalalah al-ibarah, yaitu dengan melihat Zahir nash 
yang menunjukkan cakupan pengertiaan yang dimaksud. Berbeda dengan Quraish 
Shihab yang membolehkan perkawinan laki-laki muslim dengan wanita Ahl al-
Kitab dengan menggunakan pendekatan dalalah zahir terhadap surat al-Maidah 
(5): 5 yaitu suatu lafal nash yang dalalahnya menunjuk kepada pengertiaan yang 
jelas dan tidak perlu ada unsur dari luar untuk memahaminya, mudah dipahami 
dan  jelas.  
Sehingga dalam menetapkan perkawinan beda agama berbeda pendapat. 
MUI dengan berdasarkan surat al-Baqarah ayat 221 mengharamkan segala bentuk 
perkawinan beda agama, baik Ahl al-Kitab maupun musyrik, sedangkan Quraish 
Shihab dengan berdasarkan surat al-Maidah ayat 5 membolehkan perkawinan 
laki-laki muslim dengan wanita Ahl al-Kitab.    
ABSTRACT 
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Keywords: Interfaith marriages and Thought   
In practice, not least the relationship’s young people of different religions 
likes Muslims and non Muslims. That relationship is possible continue until 
marriage, Ulama have different opinions about it, as the fatwa MUI that Muslim 
women are forbidden to marry non-Muslim men or Muslim men are forbidden to 
marry a woman of Ahl al-Kitab. Meanwhile, according to the Quraish Shihab, a 
Muslim man is allowed to marry women of Ahl al-Kitab, based on the 
Commandment of God in QS al-Maidah (5): 5, which does allow it. 
The purpose of this research is to find similarities, differences, and 
istinbath’s methods which used by the MUI and Quraish Shihab in take a legal 
decision in setting the marriage of different religions and what's the argument 
used in its opinion. Therefore this research using Descriptive Method 
Comparative, the aim is to identify the elements of equality and difference, finally 
can conclude why there is a difference opinion in determining the interfaith 
marriage.  
Based on the analysis in this study, it can be concluded that fatwa MUI 
and thinking of Quraish Shihab are differently in istinbath law’s method. 
Resulting in different legal product. It is seen that Istinbath of MUI’s law which 
forbids any form of interfaith marriage that is based on al-Baqarah verse 221 by 
using al-ibarah dalalah’s approach, by looking Zahir nash that show the coverage 
in question. In contrast to the Quraish Shihab allowing Muslim men mating with 
women of Ahl al-Kitab using dalalah Zahir’s approach to the letter al-Maidah 
verse 5: 5 which nash is a pronunciation that it’s dalalah pointed to a clear 
understanding and do not need any element from outside to understand, easy to 
understand and clear. 
So in setting different religion marriage occurred different opinion. MUI 
based on al-Baqarah, verse 221 forbidden all forms of marriage different religion, 
both the Ahl al-Kitab and polytheis, while the Quraish Shihab based on al-Maidah 
verse 5 allow a Muslim man marriage with women of Ahl al-Kitab. 
 
